
Bullying di era digital juga
berdampak pada perilaku dan
kognitif korban berupa gangguan
makan, gangguan tidur, emosi yang
tidak terkontrol, motivasi belajar
menurun, dan seseorang lebih
sering mengurung diri di kamar. 

Dampak yang dialami korban
bullying dapat berupa mudah
mengalami depresi, marah, timbul
perasaan gelisah, cemas, menyakiti
diri sendiri bahkan sampai
melakukan percobaan bunuh diri. 

Cyberbullying adalah bentuk bullying
menggunakan teknologi digital
seperti pesan teks, suara, atau
gambar untuk menyakiti,
merendahkan, atau mempermalukan
orang lain secara berulang.
Cyberbullying dapat terjadi anonim
dan melibatkan banyak orang. 

Bullying
Bentuk 

di Era Digitaldi Era Digital
Ancaman Tersembunyi di Dunia MayaAncaman Tersembunyi di Dunia Maya

Mengunggah informasi yang sensitif 

Penipuan mendapatkan informasi
yang sensitif

Apa itu
Cyberbullying?

Menghina korban dengan mengirimkan
pesan 

Menyamar menjadi orang lain

Menulis komentar yang mengganggu korban 
secara berulang-ulang

Melakukan penelusuran latar
belakang korban 

Menyebarkan rumor dan gosip
yang merusak reputasi korban



Memberikan informasi
mengenai cyberbullyng melalui

platform sosial media untuk
meminimalisir tindakan

cyberbullying.

Memahami dampak
Cyberbullying

Menggunakan media
sosial dengan bijak

Meningkatkan kesadaran
tentang Cyberbullying

Blokir dan Laporkan
Cyberbullying 

Stop cyberbullying
Use it to spread love, not hate.

Sebagai mahasiswa,
Apa sih yang 
bisa kita lakukan?

Upaya Pencegahan 

Menaati undang undang
Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE) atau
Undang-Undang   nomor   11
tahun  2008

Meningkatkan kedisiplinan
dan keaktifan  dalam
berkegiatan sosial 

Mengatur penggunaan sosial
media, menjaga privasi dan
mejaga ketikan dalam
komentar   

Contoh 

0812-9979-9777

Melakukan pelaporan jika menemukan
bullying di media sosial
https://layanan.kominfo.go.id
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seorang pengguna media sosial dapat
mengomentari setiap postingan korban dengan
kata-kata yang kasar, mengancam, atau
merendahkan. Dengan mengejek penampilan
fisik korban, menghina latar belakangnya, dan
fitnah yang merusak reputasinya. 

Cyberbullying

The keyboard is mightier 
than the sword. 

Tindakan cyberbullying semacam ini, yang
berlangsung secara terus-menerus dan
berulang-ulang, dapat sangat merugikan
korban. Mereka malu, tertekan, dan cemas
karena komentar-komentar negatif yang
terus-menerus menghampiri mereka di
platform media sosial. Kepercayaan diri
korban dapat terkikis dan citra diri mereka
terpengaruh oleh kata-kata yang tidak
pantas. Selain itu, korban mungkin juga
menghadapi kesulitan dalam menjalin
hubungan sosial dan mengalami penurunan
kesejahteraan emosional.


